IMPLEMENTASI ZAKAT PRODUKTIF DAN IMPLIKASINYA TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DITINJAU DARI PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM






IMPLEMENTASI ZAKAT PRODUKTIF DAN IMPLIKASINYA 
TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DITINJAU DARI 
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM  




ASLIHATUS SANIA FIRDAUS 
NPM. 1660102025 
 
Kesejahteraan masyarakat merupakan suatu perwujudan kehendak utama 
dalam Islam. Namun, persoalan kesejahteraan masyarakat masih belum mencapai 
titik optimal sebab adanya problematika utama ekonomi yang tidak kunjung 
berkesudahan yaitu kemiskinan. Kemiskinan memerlukan perhatian dan 
penanganan dari segala sisi agar masyarakat dapat sama-sama memiliki kehidupan 
yang sejahtera. Ekonomi Islam menawarkan solusi zakat sebagai instrumen untuk 
mengalirkan harta dari kelompok masyarakat kaya kepada kelompok masyarakat 
miskin. Dengan cara ini Islam menjaga harta di dalam masyarakat tetap dalam 
sirkulasi dan tidak terkonsentrasi di tangan segelintir orang saja, sehingga 
nantinya mampu mewujudkan kesejahteraan dalam  masyarakat. 
Zakat memiliki peranan yang sangat penting bagi umat. Bagi masyarakat 
miskin, kemandirian ekonomi adalah sebuah harapan yang penting untuk 
diwujudkan. Zakat produktif memiliki dampak positif terhadap pengentasan 
kemiskinan dan kesenjangan pendapatan, sehingga mampu mencapai kemandirian 
ekonomi. Oleh karena itu DPU – DT Kota Metro mengemban amanah dan 
tanggung jawab yang besar dari para muzakki dan juga tentunya kepada Allah 
SWT dengan mengelola zakat khususnya zakat produktif untuk memandirikan 
kelompok mustahiq. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Dengan 
sifat penelitian deskriptif kualitatif dan pendekatan normatif. Adapun teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara dan dokumentasi. Sumber 
primer dalam penelitian ini adalah ketua DPU DT Kota Metro, Pengelola DPU 
DT Kota Metro dan mustahiq DPU DT Kota Metro. Sedangkan data sekunder 
bersumber dari dokumen dan buku-buku penunjang. Analisis yang diterapkan 
adalah kualitatif dan metode berpikir secara induktif. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu DPU DT menerapkan zakat 
produktif dalam bentuk program MISYKAT (Microfinance Syariah Berbasis 
Masyarakat). Zakat produktif DPU DT memberikan dampak positif bagi 
peningkatan pendapatan masyarakat. Akan tetapi belum memberikan dampak bagi 
peningkatan kesejahteraan masyarakat, sebab pendapatan mustahiq masih berada 
di bawah standar angka kesejahteraan di Indonesia. Implementasi zakat produktif 
oleh DPU DT Kota Metro sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang juga 
menjadi dasar/landasan lembaga dalam praktik operasionalnya. Prinsip tersebut 
antara lain tauhid, : tauhid, ‘adl, istikmar dan istikhlaf, mashlahah dan falah. 
